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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan perbedaan hasil belajar antara siswa yang
belajar dengan model discovery learning dan model direct instruction, perbedaan hasil belajar antara
siswa yang memiliki gaya belajar konvergen dan siswa yang memiliki gaya belajar divergen, dan
pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan pretest-posttest nonequivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Nasional Denpasar
pada tahun ajaran 2021/2022 yang terdari atas 7 kelas dengan sampel penelitian sebanyak 4 kelas.
Instrumen penelitian berupa kuisioner gaya belajar dan tes hasil belajar yang diberikan kepada dua
kelompok (eksperimen dan kontrol). Data dianalisis secara deskriptif dan ANAKOVA dua jalur.
Penguijian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikansi 5%, dan sebelum uji hipotesis dilakukan uji
asumsi, yaitu uji normalitas, homogenitas, dan linearitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan model discovery learning dan
model direct instruction, terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar
konvergen dan divergen, serta tidak terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Gaya Belajar; Hasil Belajar; Model Discovery Learning

Abstract

This study aims to describe and explain the differences in learning outcomes between students who
study with discovery learning models and direct instruction models, differences in learning outcomes
between students who have convergent learning styles and students who have divergent learning
styles, and the effect of the interaction of learning models and learning styles on outcomes. student
learning. This type of research is a quasi-experimental research with a pretest-posttest nonequivalent
control group design. The population in this study were all eighth grade students at the SMP Nasional
Denpasar in the academic year 2021/2022 which consist of 7 classes with a research sample of 4
classes. The research instrument was a learning style questionnaire and a test of learning outcomes
given to two groups (experimental and control). Data were analyzed descriptively and two-way
ANACOVA. Hypothesis testing was carried out with a significance level of 5%, and before testing the
hypothesis, assumptions were tested, namely normality, homogeneity, and linearity tests. The results
showed that there are differences in learning outcomes between students who study with discovery
learning models and direct instruction models, there are differences in learning outcomes between
students who have convergent and divergent learning styles, and there are no interaction effect of
learning models and learning styles on student learning outcomes.

Keywords : Learning Style; Learning Outcomes; Discovery Learning Model

PENDAHULUAN

Memahami ide dan konsep ilmiah serta mengembangkan pengetahuan dan rasa
percaya diri merupakan tujuan pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 (Kemendikbud,
2018). Parameter tercapainya tujuan pembelajaran IPA dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Diharapkan capaian hasil belajar yang diperoleh siswa maksimal dalam
proses pembelajaran. Namun faktanya, data yang diperoleh menunjukkan hasil belajar IPA
masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil tes TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study), PISA (Programme for International Student Assessment),
dan hasil Ujian Nasional.
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Berdasarkan hasil tes TIMSS tahun 2007 bidang sains, Indonesia menempati urutan
ke-35 dengan skor 427 dari 49 negara. Empat tahun kemudian hasil tes TIMSS
menempatkan Indonesia pada urutan ke-40 dengan skor 406 dari 42 negara. Kemudian hasil
tes TIMSS 2015, Indonesia menempati urutan ke-45 dengan skor 397 dari 48 negara
(Barmoyo & Wasis, 2014; Krisiandi, 2015). Hasil ini menunjukkan Indonesia mengalami
penurunan peringkat dan skor dalam bidang sains. Sejalan dengan itu, hasil tes PISA tahun
2009, Indonesia menempati urutan ke-60 dengan skor 383 dari 65 negara, pada PISA 2012
Indonesia menempati urutan ke-64 dengan skor 382 dari 65 negara, dan pada PISA 2015
Indonesia menempati urutan ke-62 dengan skor 403 dari 69 negara. Selanjutnya, hasil tes
PISA 2018 Indonesia menempati urutan ke-74 dengan skor 396 dari 79 negara (Pratiwi,
2019; Tohir, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa Indonesia masih
rendah. Rendahnya hasil belajar IPA siswa juga ditunjukkan oleh hasil Ujian Nasional siswa
SMP/MTs. Rata-rata nilai Ujian Nasional matapelajaran IPA tahun 2018 adalah 47,45;
sementara di tahun 2019 adalah 47,77 (Puspendik, 2019). Hasil ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prayogi et al. (2021) bahwa keterampilan proses sains dan
hasil belajar IPA siswa SMP masih tergolong rendah dengan persentase masing-masing
sebesar 48,00% dan 53,63%.

Rendahnya hasil belajar IPA membuktikan bahwa siswa masih belum optimal
menguasai kompetensi IPA dan masih menganggap materi IPA sulit untuk dipahami (Putri et
al., 2018). Oleh karena itu, perlu dikaji kembali faktor yang mempengaruhinya. Menurut
Siang et al. (2020), faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPA adalah faktor lingkungan,
terutama kemampuan guru mengajar, pemilihan metode atau model pembelajaran, serta
penciptaan kondisi belajar yang efektif dan efisien. Berdasarkan identifikasi tersebut
menunjukkan bahwa guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
IPA terutama dalam pemilihan model pembelajaran yang diterapkan.

Kenyataannya Kurikulum 2013 telah merekomendasikan model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA, seperti model inquiry learning, discovery learning,
problem based learning, dan project based learning. Namun faktanya, proses pembelajaran
di sekolah belum sesuai dengan standar proses yang termuat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016. Peraturan tersebut
mengamanatkan bahwa proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang bagi siswa untuk kreatif dan mandiri dalam pembelajaran (Permendikbud, 2016).

Beberapa penelitian menunjukkan guru masih belum optimal dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai standar proses yang ditetapkan. Penelitian yang dilakukan
Hendrizal et al. (2021) dan Hariawan et al. (2017) menemukan bahwa pengemasan proses
pembelajaran IPA yang berlangsung masih didominasi pembelajaran langsung sehingga
komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Akibatnya, dalam proses pembelajaran siswa
menjadi pasif, hanya menerima informasi dari guru, merasa jenuh, bosan, dan kurang
berminat terhadap mata pelajaran IPA sehingga penguasaan konsep IPA tidak sesuai
dengan harapan.

Berdasarkan kesenjangan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu adanya
pembenahan proses pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran inovatif yang
mendukung siswa aktif membangun sendiri pengetahuannya melalui penemuan konsep
sehingga mampu memberikan hasil belajar dan retensi hasil belajar yang baik adalah model
discovery learning (Mustopa et al., 2020; Sappaile et al., 2018).

Model discovery learning menekankan siswa menemukan pengetahuan baru melalui
pembelajaran aktif dan pengalaman melalui kegiatan eksperimen (Kemendikbud, 2018).
Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat berperan aktif mengeksplorasi dan memecahkan
masalah untuk menggeneralisasi pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh siswa lebih
bermakna dan mudah diingat karena didasarkan pada pengalaman belajar. Implementasi
model discovery learning menempatkan guru sebagai fasilitator yang memfasilitasi dan
mengarahkan belajar siswa untuk menemukan sendiri informasi dan pengetahuannya
berdasarkan hasil yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen. Guru juga dituntut lebih
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kreatif dalam menciptakan situasi belajar agar siswa aktif menemukan pengetahuan sendiri
sehingga dapat meningkatkan kompetensi pengetahuannya (Suyani et al., 2020).

Keberhasilan implementasi model discovery learning dalam pembelajaran didukung
oleh penelitian Prilliza et al. (2020) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA yang lebih
baik pada siswa yang belajar dengan model discovery learning dibandingkan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran langsung. Berdasarkan NGain-score diperoleh, nilai
rata-rata hasil belajar IPA siswa yang belajar dengan model discovery learning sebesar
0,4747; sedangkan siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung sebesar
0,3747. Namun demikian, guru masih mengalami permasalahan dalam penerapan model
pembelajaran inovatif sehingga belum banyak menerapkan model pembelajaran yang telah
ditentukan dalam Kurikulum 2013. Hal ini dibuktikan dari penelitian Putri dan Jumadi (2017),
yang menunjukkan bahwa kemampuan guru menggunakan model pembelajaran yang
sesuai Kurikulum 2013 masih dalam kategori kurang baik dengan persentase 42,05%.

Janah dan Dimas (2021) menyatakan bahwa guru masih mengalami kendala dalam
memahami dan menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran. Guru
mengalami kesulitan membimbing siswa dalam menarik kesimpulan dan kesulitan memberi
penjelasan dalam mengolah dan menganalisis data. Sementara siswa menghadapi kendala
dalam menarik kesimpulan setelah pembelajaran dan kendala pada pengolahan data.

Pencapaian hasil belajar IPA siswa tindak hanya dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran inovatif yang diterapkan namun juga dipengaruhi oleh gaya belajar siswa.
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga dalam menerima dan mengolah
informasi yang diperoleh juga berbeda. Selama ini guru masih kurang menyadari pentingnya
memperhatikan gaya belajar yang dimiliki siswa. Hal ini menyebabkan guru mengalami
kesulitan menyediakan lingkungan yang mendukung kegiatan pembelajaran dan kurang
maksimalnya informasi yang dapat diserap oleh siswa.

Menurut Azrai et al. (2017) dan Fuad (2015), gaya belajar merupakan salah satu faktor
dominan yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Saragih dan Sitompul (2015) bahwa pembelajaran bidang
studi apapun bisa ditingkatkan kualitasnya apabila guru memahami karakteristik siswa
dengan baik termasuk gaya belajar. Dengan demikian, perbedaan karakteristik siswa
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih metode, teknik mengajar, dan materi
ajar yang sesuai dengan keberagaman gaya belajar siswa. Berdasarkan pemaparan
tersebut maka dapat disimpulkan gaya belajar merupakan faktor yang berperan penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran sehingga perlu dipertimbangkan
dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Arends (1997), tidak ada satu model pembelajaran yang unggul dalam segala
hal dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya untuk mengajarkan berbagai
karakteristik materi ajar dan karakteristik siswa. Untuk itu, perlu dikaji implementasi model
discovery learning dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa dalam meningkatkan hasil
belajar IPA. Model discovery learning yang diterapkan dengan gaya belajar siswa yang
berbeda akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Beberapa penelitian terkait model
discovery learning telah dilakukan, namun belum ada kajian secara menyeluruh yang
menunjukkan pengaruh model discovery learning dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA
siswa pada pokok bahasan tekanan zat, getaran, gelombang, dan bunyi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery
Learning dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar IPA Siswa”. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menjelaskan perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar
dengan model discovery learning dan model direct instruction, perbedaan hasil belajar
antara siswa yang memiliki gaya belajar konvergen dan siswa yang memiliki gaya belajar
divergen, dan pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil
belajar siswa.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan pretest-
posttest nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Nasional Denpasar Tahun Ajaran 2021/2022 yang terdiri atas 7 kelas dengan
sampel penelitian sebanyak 4 kelas. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
nonprobability sampling. Selanjutnya untuk menentukan kelas yang digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukam pengundian. Setelah dilakukan pengundian
diperoleh hasil empat kelas dari tujuh kelas anggota populasi dipilih sebagai sampel
penelitian. Keempat kelas sebagai sampel penelitian tersebut, yaitu kelas VIl A dan VIII C
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII F dan VIl G sebagai kelompok kontrol.

Instrumen penelitian berupa kuisioner gaya belajar dan tes hasil belajar yang diberikan
kepada dua kelompok (eksperimen dan kontrol). Data dianalisis secara deskriptif dan
ANAKOVA dua jalur. Analisis kovarian dua jalur merupakan statistik parametrik sehingga
data sebelum dianalisis harus dilakukan uji persyarat, yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji linieritas. Semua uji prasyarat yang dilakukan menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) version 26 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kelompok siswa yang belajar dengan model discovery learning memiliki hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang belajar dengan model direct
instruction. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing sebesar 85,02 dan 69,64. Secara deskriptif model discovery learning lebih
unggul dibandingkan dengan model direct instruction.

Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan terhadap seluruh data hasil pretest dan posttest
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas sebaran data menggunakan
statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas sebaran data disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Model Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistik dk Sig. Statistik dk Sig.
Residual 0,072 72 0,200 0,986 72 0,618

Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa nilai signifikansi (sig.) baik untuk statistik
Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro Wilk lebih besar dari 0,05 untuk setiap kelompok
model. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian antar kelompok dilakukan terhadap seluruh data hasil pretest
dan posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas varian antar
kelompok menggunakan statistik Levene’s Test. Ringkasan hasil uji homogenitas varian
antar kelompok disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varian Antar Kelompok
Levene Statistic dk, dk, Sig.
1,115 3 68 0,349

Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa nilai Levene Statistic memiliki angka signifikansi
(sig.) sebesar 0,349 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varian data antar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen.
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Uji Linieritas

Uji linieritas data dilakukan terhadap seluruh data hasil pretest dan posttest dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji linieritas data menggunakan statistik Test of
Linearity. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas ini, data linier jika nilai
signifikansi (sig.) dari linearity lebih kecil dari 0,05 dan deviation from linearity lebih besar
dari 0,05. Hasil uji linieritas data disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Data

Jumlah Rata-rata

Kuadrat dk Kuadrat Sig.
Posttest * Kombinasi 1792,457 13 137,881 1,686 0,088
Pretest Antar Linieritas 619,628 1 619,628 7,579 0,008
kelompok  Deviasi 1172,829 12 97,736 1,195 0,308
Linieritas
Dalam kelompok 4741,990 58 81,758
Total 6534,447 71

Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa angka signifikansi (sig.) pada baris linieritas antar
kelompok sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hasil pretest siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil posttest siswa. Selain itu, angka signifikansi
(sig.) pada baris deviasi linieritas antar kelompok sebesar 0,308 yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah linier.

Berdasarkan hasil analisis uji prasyarat yang telah dilakukan, semua hasil uji prasyarat
menunjukkan bahwa uji ANAKOVA dapat dilakukan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis kovarian (ANAKOVA) dua jalur dan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 26
for windows. Adapun hasil pengujian hipotesis dengan analisis kovarian dua jalur disajikan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Kovarian Dua Jalur

Jumiah Rata-rata

Sumber Kuadrat dk F Sig.
. Kuadrat

Tipe Il
Model Terkoreksi 5.591,478° 4 1.397,869 99,322 0,001
Intercept 22.236,877 1 22.236,877 1.579,979 0,001
Pretest 136,181 1 136,181 9,676 0,003
Model Pembelajaran 4.163,312 1 4.163,312 295,812 0,001
Gaya Belajar 814,946 1 814,946 57,904 0,001
Model Pembelajaran * Gaya g 1 1 68,111 3,132 0,163
Belajar
Kesalahan 942,969 67 14,074
Total 437.110,980 72
Total Terkoreksi 6.534,447 71

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai F pada baris model pembelajaran sebesar
295,812 dengan angka signifikansi (sig.) 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 atau H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang belajar
dengan model discovery learning dan model direct instruction. Pada baris gaya belajar
diperoleh nilai F sebesar 57,904 dengan angka signifikansi (sig.) 0,001 yang lebih kecil dari
0,05 atau H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA
antara siswa yang memiliki gaya belajar konvergen dan gaya belajar divergen. Pada baris
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model pembelajaran * gaya belajar diperoleh nilai F sebesar 3,132 dengan angka signifikansi
(sig.) 0,163 yang lebih besar dari 0,05 atau H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA
siswa.

Perbedaan Hasil Belajar IPA antara Siswa yang Belajar dengan Model Discovery
Learning dan Model Direct Instruction

Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis kovarian dua jalur diperoleh nilai F pada
baris model pembelajaran sebesar 295,812 dengan angka signifikansi (sig.) 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara
siswa yang belajar dengan model discovery learning dan model direct instruction.

Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haryadi dan Mantofani (2021); Sari et al. (2021); dan Alben et al. (2022) bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar IPA
siswa. Penerapan model discovery learning memberikan konstribusi yang lebih baik
daripada model direct instruction. Model discovery learning memberikan kesempatan siswa
untuk menggali dan mengembangkan pengetahuan awalnya secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, lebih bersemangat,
dan lebih fokus dalam memahami materi yang dipelajari. Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Fitriana (2019); Simanjuntak et al. (2019); Lempoy dan Sasinggala (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA. Penerapan model discovery learning membuat siswa aktif
belajar, termotivasi, dan memiliki kesempatan untuk melakukan eksperimen dan mencatat
temuan-temuannya, menganalisis apa yang telah terjadi, serta mengembangkan
keterampilan dan pemecahan masalah.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning lebih
unggul dibandingkan dengan model direct instruction sebagai berikut. Pertama, proses
penemuan merupakan ciri khas dari model discovery learning sehingga siswa diberikan
kesempatan untuk meningkatkan kreatifitasnya dalam pemecahan masalah. Hal ini membuat
siswa belajar lebih aktif untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang
ditemukan sendiri inilah memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan teori belajar yang melandasi model discovery learning, yaitu teori belajar
Jean Piaget, kontruktivisme, dan Jerome Bruner (Trianto, 2014). (1) Menurut Jean Piaget
bahwa siswa secara aktif didorong untuk menemukan sendiri pengetahuannya melalui
interaksi spontan dengan lingkungannya. (2) Teori belajar kontruktivisme menyatakan bahwa
siswa harus secara mandiri menemukan dan menstranformasikan informasi yang kompleks,
membandingkan informasi baru dengan aturan lama, dan memodifikasinya ketika aturan
tidak lagi sesuai. (3) Menurut Jerome Bruner bahwa siswa hendaknya belajar melalui
partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip untuk mendorong mereka memperoleh
pengalaman dan melakukan eksperimen yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-
prinsip itu sendiri.

Kedua, model discovery learning memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan
berinteraksi dalam kelompok dengan tujuan memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran. Saat berdiskusi, siswa saling memberikan argumen dalam menentukan
jawaban yang paling tepat sehingga kemampuan mereka untuk berpikir kreatif dan kritis
serta memahami materi tergali pada saat diskusi kelompok berlangsung. Hal ini sesuai
dengan teori belajar Vygotsky yang melandasi model discovery learning (Salimah et al.,
2021). Teori Vygotsky menekankan komunikasi siswa dalam proses pembelajaran.
Komunikasi yang dimaksud dapat berupa interaksi atau kerjasama menyelesaikan masalah
di dalam kelompok.

Ketiga, dilihat dari sintaks model discovery learning yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Model discovery learning dilaksanakan melalui 6 tahapan, vyaitu: (1)
stimulasi/pemberian rangsangan, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4)
pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) menarik kesimpulan. Model discovery learning
menekankan siswa sebagai pusat pembelajaran sehingga guru tidak lagi berperan sebagai
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pusat pemberi informasi tetapi sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Selain itu, sasaran
capaian hasil belajar mengarah pada kemampuan berpikir siswa pada tingkat yang lebih
tinggi, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Berbeda halnya dengan temuan yang didapatkan pada model direct instruction, guru
menjadi pusat pembelajaran sehingga guru dituntut lebih aktif dalam mentransfer ilmu yang
diberikan ke siswa. Penerapan model direct instruction kurang memberikan kesempatan
kesiswa untuk aktif menemukan sendiri konsep yang telah diajarkan dan membatasi kreatif
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini dikarenakan siswa hanya
memperoleh pengetahuan dari materi yang dijelaskan oleh guru didalam pembelajaran. Hal
tersebut menyebabkan capaian hasil belajar siswa yang diperoleh kurang optimal. Hasil ini
sejalan dengan temuan Prilliza et al. (2020), penerapan model pembelajaran konvensional
kurang optimal dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa kurang terlibat dalam
proses pembelajaran, cenderung hanya mendengarkan penjelasan materi pada bagian awal
saja dan setelah itu kurang fokus pada penjelasan materi selanjutnya.

Perbedaan Hasil Belajar IPA antara Siswa dengan Gaya Belajar Konvergen dan Gaya
Belajar Divergen

Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis kovarian dua jalur diperoleh nilai F pada
baris gaya belajar sebesar 57,904 dengan angka signifikansi (sig.) 0,001 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
memiliki gaya belajar konvergen dan gaya belajar divergen.

Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwi
et al. (2018); Ridzal (2022) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap
hasil belajar siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya belajar yang dimiliki siswa merupakan
faktor penting yang berkontribusi pada hasil belajar siswa. Hasil penelitian Novela et al.
(2022) dan Sukmawati et al. (2022) juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian Azrai et al. (2017) dan Sudria et al. (2018) bahwa siswa yang memiliki gaya
belajar konvergen mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memiliki gaya belajar divergen.

Bertumpu pada beberapa hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa gaya belajar yang
dimiliki siswa adalah faktor yang memengaruhi hasil belajar IPA siswa. Hal ini berarti adanya
pengaruh gaya belajar yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar IPA. Gaya belajar siswa
mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap, mengatur, dan mengolah
pelajaran yang diterima menjadi lebih mudah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Saragih dan
Sitompul (2015) bahwa pembelajaran bidang studi apapun bisa ditingkatkan kualitasnya
apabila guru memahami karakteristik siswa dengan baik termasuk gaya belajar. Siswa yang
memiliki gaya belajar konvergen dalam memecahkan masalah lebih mengkombinasikan
kemampuan konseptualisasi abstrak (thinking) dan eksperimen aktif (doing). Kombinasi dari
kedua kemampuan itu, membuat siswa dengan gaya belajar konvergen memiliki
kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (Azrai et al.,
2017). Siswa memecahkan masalah dengan pemikiran yang logis, sistematis, objektif, dan
analisis. Selain itu, kemampuan eksperimen aktif yang dimiliki siswa dengan gaya belajar
konvergen membuat siswa aktif selama proses pembelajaran praktikum. Siswa yang
memiliki gaya belajar konvergen sangat prosedural dan lebih unggul dalam menemukan
fungsi praktis dari berbagai ide dan teori serta cenderung menyukai tugas-tugas teknis
(aplikatif). Hal ini selaras dengan pernyataan Kolb dan Kolb (2015) bahwa kekuatan terbesar
siswa dengan gaya belajar konvergen terletak pada aplikasi praktis dari ide-ide dan teori,
sehingga mereka mampu memecahkan masalah dengan baik dan mengambil keputusan
secara efektif.

Siswa yang memiliki gaya belajar divergen unggul dalam melihat situsi kongkret dari
berbagai perspektif yang berbeda. Pemecahan masalah yang dilakukan siswa dengan gaya
belajar divergen adalah mengkombinasikan kemampuan pengalaman konkret (feeling) dan
pengamatan reflektif (watching). Kekuatan terbesar siswa dengan gaya belajar divergen
terletak pada kreativitas dan kemampuan imajinatif (Kolb & Kolb, 2015). Pembelajaran
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dengan metode praktikum bagi siswa yang memiliki gaya belajar divergen sangat membantu
memberikan pengalaman kongkret bagi siswa. Namun, seringkali pendekatan yang
dilakukan siswa dengan gaya belajar divergen dalam berbagai situasi adalah pengamatan
reflektif dan bukan eksperimen aktif (Susilo dalam Azrai et al.,, 2017). Oleh karena itu,
membuat siswa dengan gaya belajar divergen lebih pasif saat proses pembelajaran
praktikum.

Interaksi antara Model Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa

Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis kovarian dua jalur diperoleh nilai F pada
baris interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar sebesar 3,132 dengan angka
signifikansi (sig.) 0,163 yang lebih besar dari 0,05. Interaksi model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap hasil belajar disajikan pada Gambar 1 berikut.

Estimated Marginal Means of Post Test

90.00 ~ Gaya
Belajar

=== Konvergen
= Divergen
85.00

&0.00

75.00

Estimated Marginal Means

I

70.00

oL Dl
Model Pembelajaran

Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: Pre Test = 48 2640

Gambar 1. Grafik Interaksi Model Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan Gambar 1 tidak tampak kedua garis berpotongan pada satu titik yang
menandakan adanya interaksi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antara
model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA siswa. Model pembelajaran
tidak bekerja secara simultan dengan gaya belajar dalam memberikan kontribusi pada hasil
belajar IPA siswa.

Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husen
(2018), Permatasary et al. (2018), dan Azizah (2022) bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut
membuktikan bahwa pengaruh model discovery learning dan gaya belajar bekerja sendiri-
sendiri terhadap hasil belajar IPA siswa. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
keunggulan model discovery learning dapat memfasilitasi semua gaya belajar siswa, baik
yang memiliki gaya belajar konvergen maupun divergen mendapatkan hasil belajar IPA lebih
tinggi daripada kelompok yang menggunakan model direct instruction. Namun hasil temuan
ini berbanding terbalik dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020)
dan Herawati et al. (2022) bahwa terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa.
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Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar terhadap hasil
belajar IPA siswa diduga terjadi karena beberapa faktor, yaitu: (1) model discovery learning
tidak bergantung pada gaya belajar siswa, artinya model discovery learning dapat
memfasilitasi gaya belajar konvergen dan divergen; (2) Dimungkinkan karena siswa
mengetahui bahwa mereka diperlakukan sebagai subjek penelitian, dan mereka
berkomitmen terhadap proses pembelajaran maupun menjawab tes agar nilai akhir menjadi
baik; (3) model direct instruction pada kelas kontrol dapat memfasilitasi siswa bergaya
belajar konvergen dan divergen sehingga menyebabkan tidak adanya interaksi; (4) belum
ditemukannya teori bahwa kombinasi model pembelajaran dengan gaya belajar tertentu
menyebabkan siswa lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan kombinasi model
pembelajaran dan gaya belajar lainnya.

Implementasi model discovery learning dan model direct instruction memberikan hasil
yang berbeda terhadap hasil belajar IPA siswa pada kelompok siswa yang memiliki gaya
belajar konvergen dan gaya belajar divergen. Model discovery learning menekankan pada
keaktifan siswa dalam menemukan konsep, fakta, dan pengetahuan baru melalui kegiatan
percobaan. Siswa yang memiliki gaya belajar konvergen unggul dalam pembelajaran yang
mengedepankan konseptualisasi abstrak dan eksperimen aktif. Selain itu, siswa mampu
memecahkan masalah dengan pemikiran yang logis dan sistematis. Model discovery
learning yang didukung dengan gaya belajar konvergen akan berdampak pada tercapainya
hasil belajar yang maksimal. Berbeda halnya dengan model discovery learning pada siswa
yang memiliki gaya belajar divergen, siswa masih kurang aktif dalam menemukan konsep,
fakta, dan pengetahuan baru melalui kegiatan percobaan. Hal ini dikarenakan siswa dengan
gaya belajar divergen lebih mengedepankan pengalaman konkret dan pengamatan reflektif
bukan bertindak sehingga capaian hasil belajar yang diperoleh tidak seoptimal kelompok
siswa yang memiliki gaya belajar konvergen.

Implementasi model direct instruction pada gaya belajar siswa yang berbeda akan
memberikan hasil yang berbeda pula pada capaian hasil belajar siswa. Model direct
instruction menekankan pada keaktifan guru dalam mentransfer ilmu yang diberikan ke
siswa. Guru mendemonstrasikan pengetahuannya secara jelas dan terstruktur disertai
penjelasan mengenai apa yang perlu dikerjakan setelah setiap tahap selesai dikerjakan.
Selanjutnya siswa mendengar, mengamati, dan mencatat tiap tahap yang dilihatnya
kemudian menirukannya. Siswa dengan gaya belajar konvergen lebih menyukai pemecahan
masalah dengan pemikiran yang logis dan sistematis melalui sebuah percobaan, namun
model direct instruction tidak mampu mengakomodasi kemampuan siswa secara optimal.
Berbeda halnya dengan model direct instruction pada siswa dengan gaya belajar divergen,
siswa hanya sebagai penerima informasi sehingga pembelajaran menjadi pasif dan
berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar yang diperoleh dipengaruhi oleh model
pembelajaran dan gaya belajar siswa. Kolaborasi antara model pembelajaran dan gaya
belajar dalam mempengaruhi hasil belajar menunjukkan bahwa terjadinya interaksi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara
siswa yang belajar dengan model discovery learning dan model direct instruction. Hasil
belajar IPA pada kelompok siswa yang belajar dengan model discovery learning lebih tinggi
dibandingkan kelompok siswa yang belajar dengan model direct instruction. Kedua, terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki gaya belajar konvergen dan gaya
belajar divergen. Hasil belajar IPA pada kelompok siswa yang yang memiliki gaya belajar
konvergen lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya belajar divergen.
Ketiga, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil
belajar IPA siswa.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut. Pertama, guru hendaknya mampu menerapkan model
pembelajaran inovatif yaitu model discovery learning di sekolah sebagai alternatif dalam
pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar siswa yang optimal. Salah satu usaha yang
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dapat dilakukan guru yaitu melaksanakan persiapan yang matang dan terencana, baik dari
segi fisik ataupun mental, mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran hingga pada
tahap penilaian. Selain itu, guru harus menguasai karakteristik dan sintaks model discovery
learning yang hendak digunakan. Kedua, guru hendaknya memperhatikan gaya belajar
siswa dalam pembelajaran. Siswa dengan gaya belajar konvergen sangat baik dalam
pembelajaran yang aplikatif sedangkan siswa dengan gaya belajar divergen sangat baik
dalam pembelajaran yang membutuhkan kemampuan imajinatif. Ketiga, guru hendaknya
mampu memahami karakteristik model pembelajaran yang hendak diterapkan dalam
pembelajaran agar dapat memfasilitasi gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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